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ABSTRAK .: :

:: i .' ,... \r. I .; ;i, i., ,..i,.
Pe!:<9n$ngan-,pepduduk cli Kecariiiian Ketanggungai yahg merupakan bahh safu wilan h baoian
actministrasi cli lhbupaten Brp0es cukup tinggi. Kondisi ter.spDuf; menge;kt'oatkan iemeninin
FWgn", fasi/das timum &Wfr qtplai air minum menjaQi.tinggt:-*nini*aiii ;;;^irt{;;';;";;
ta9flrla-s Wmenunan kebutuhan air minum ini mendorcng plhgk PAAI1 sehtru tim1dga'wnwdia
yp32!;r:pgyggj qir minum untuk nprcncanarcn a#m pe,r1wlaieC;; iiiiiiri viiii{ffi"i'iixecayg.tq3. Ketanggunsan KonQisi masyankat cti Kscr,ii6; -xia;s;i;s;; i"at int sanoat
n emourunKan pasokan air bercih yang dapat digunakdn .untuk air miium. Disampino beium

lavanan air.mi11ury yang qtimat dafi PDAM, sumbel ah wng afiUnikan"{irtani'tiii
baik kualitas maupun kuantltasnya, tentt1ni p;e; iusim xemaiii.

Keoamatan Kgta1gsunoan *benamya nampunyaipotensi AirTanah oatani iiig *xup resarietapi
belum dimanfaatkan untuk_pennnuhan kebutuhan air minum masyankat.
Untuk nencapai target UOe? 2Q1p, soBgruh iumtah masyarakai [arus sudah mendapat tayanan air
minum. Olah lanena itu, dipaflukan adanya percncanaan sisbm penyeanii ai minim uniiX
meniawab permavlahan pnyediaan air minum di Kecamabn Xetahggungin, alsampng seoagaiaclnn bagi PDAM Kabupaten Brebes untuk memenuhi kebutuidn ltr' iiiuni iecanaian
Ketanggungan.

l(ola kuttcl.' Slsfem funyediaan Air Minum, Sumur Datam

PENDAHULUAN

Letar Belakang
Jumlah penduduk yang selalu meningkat

dan diikuti dengan peningkatan oenalat
kehidupan serta perkembangan kota/kawa$an
pelayanan maupun hal-hal yang berhubungan
dengan peningkatan kondisi sosiar ekonomi
masyarakat, menyebabkan peningkatan
kebutuhan air per kapita. peningkatan
kebutuhan air tersebut jika tidak diirnbangi
dengan peningkatan kapasi&as produksi air
minum akan menimbulkan masalah dimana air
minum !€ng tersedia tidak akan cukup untuk
memenuhi kebutuhan masyaraket pada
wilayah tersebut. Target Milreniurn
Development Goals (MDGs) untuk air minum
menetapkan bahwa pada tahun 2015
pemerintah perlu meningkatkan alses sparuh
masyarakat yang saat ini belum rngndapat
Flayanan atau akses terhadap air mlni,rrn
yang aman yaitu mencapai target al€es g0 96.

Kecamatan Ketranggungan mempunyai
luas wilayah 14.907 Ha dan mencakup 21
desa. Kecamatan Ketanggungan hrada pada
wilayah Brdbes bagiin tengah yang
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Fpggrafirya landai sampai bergelombang.
Paca tahun 2oog, penduduk kecamata;
Ketangg_un_g€n sebanyak 1g1.g3s jiwa (Bps
Brebes,2008). Dengan tingkat peitumoirtran
pendudu0r yang terus meningkat maka
kebutuhan penduduk akan air minum semakin
tinggi dan sangat diprlukan manajemen
penyediaan air minum yang baik.

Ditinjau dari kondisi wilayahnya,
Kesrmatan lGtanggungan merupakan- daeiahysng oukup kering dan miskin akan
ketersediaan sumber air. Namun tingkat
pgmbangunan dan jumlah penduduk
Kecamatan Ketanggungan cukup tinggi
dibandingkan dengan kecamatan- Iain -oi
lGbupaten Brebes. suplai air minum yang
solama ini didapat dari sumur gall Grg"
kualihsnya semakin lama semakin memourur
karena adanya intrusi air raut ke dalam tanah.
Kecamatan Ketanggungan merupakan daenah
yang_ belum mendaFt pelayanan air minum
dari PDAM Kabupaten Brebes. sementara itu
permintaan adanya akses jaringan air minumdi daenah itu sangat tinggl. Kecamahn
Ketanggunggn direncanakan akan menjadipusat pertumbuhan Satuan Wlayah



Pembangunan (SWP) ll di Kabupaten Brebes.
Kebutuhan akan adanya air minum pun
semakin mendesak karena daerah Kecamatian
Ketanggungan merupakan daerah dengah
jumlah penduduk padat dan akan rnenjadi kota
pusat pertumbuhan SWP ll.

Sistem penyediaan air minum yang ada di
Kecamatian Ketanggungan saat ini masih
belum beroperasi. Hal ini disebabkan belum
tersedianya jaringan distribusi air minum dan
debit sumber air yang ada, belum mencukupi
untuk didistribusikan. Sumber mata air yang
digunakan di Kecamatian Ketanggungan
berupa SumUi daliiti di Desa DukUh Turi
dengan debit 7 liter/detik dan Sumur Jagapura
dengan debit 10 liter/detik., Namun, pada
kenyataannya debit air mengalami penurunan
sehingga tidak menjamin kontinuitas
pelayanan yang direncanakan.

Dengan melihat kondisi di atas maka perlu
adanya analisa, optimalisasi sumber air yang
ada, dan pencarian altematif sumber air baru
sehingga hasilnya dapat digunakan untuk
pengembangan sistem Benyediaan air minum
agar dapat melayani kebutuhan air minum
kepada seluruh masyarakat di Kecamatan
Ketranggung?D,

ldentifikasi tasalah
Permasalahan yang dihadapi dalam

sistem penyediaan air minum di Kecamatian
Ketanggungan antara fain:
1. Pelayanan PDAM lGbupaten Brebes

belum mencapai daerah layanan'
Kecarnatan Ketianggungan. i: ,,.

2. Kondisi masyarakat di Kecamatan
Ketanggungan yang , membufuhkan
jaringan air minum PDAM dikarenakan
kualitas dan kuantitas sumber air yang ada
mengalami penurunan.

3. Potensi air tanah datam yang ter:dapat'di
Kecarnatian Ketanggungan belum
dimanf;aatkan untuk memenuhi kebutuhan
aii minum mi3yiiakat.

Tuiuan
Tujuan dari pererrcanaan per€embangan

sistem penyediaan air minum di Kecamatan
Ketanggungan adalah:
1. Mengetahui kondisi eksisting sistem

penyediaan air minum Kabupaten Brebes
secara umum.

2. Mercncanakan sistem penyediaan air
minum Kecamatan Ketanggungan meliputi
sumber air baku, sistem transmisi, dan
bangunan penunlang seprti reservoir dan

lrawan Wisnu Wardhana
Sisfem PenyMiaan Air Minum Daerch

3. Menyusun rencana anggaran biaya yang
diperlukan dalam pengembangan sistem
penyediaan air minum Kecamatian
Ketangguhgan.

TINJAUAN PUSTAKA

Standar Kualltas Air ilinum
Standar kualitas air minum yang berlaku di

lndonesia saat ini adalah Kepmenkes Rl No
907/MENKEStSlWlln00i2, tanggal 29 Juli
2002, tentang Syarat-syarat dan Pengawasan
Kualitas Air Minum. Air minum adalah air yang
melalui proses pengolahan. atau tanpa proses
pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan
dan dapat langsung diminum.

Pensyaratan Penyediaan Air Bensih
Secara umum ada beberapa peryaratan

utama yang harus dipenuhi dalam sistem
penyediaan air bersih, antara iain :

1. Persyaratian kualitatif,
, meliputi parameter fisik, kimia, biologi dan

radiologi.
2. Persyanatran kuantitatif,

Banyaknya penduduk yang ada dalam
suatu wilayah harus mampu terpenuhi
secara kuantitasnya.

3. Persyaratan kontinuitatif,
Arti kontinuitatlT disini adalah bahwa air
baku untuk air bersih tersebut dapat
diambil secara terus menerus dengan
fluktuasi debit yang relatif tetap,pada
musim hujan maupun musim keinarau.

4. Mudah diperoleh oleh konsumen
5. Harga air relatif murah

Sistem Penyedlaan Alr'Bensih dengan
Surnber AirTanah

Sistem dengan iilata Air
. Bangunan

Penargkap,Air

t

t-ffig Gravitasi/p
ompa

I
H6ran Umum/

Kongurnen Ressrvoir
Gravitasi/p

ofnpe

Gambar t. Skema Sistem dengan Sumberil : Mata Air
Sumber : Cipta l(arya,2005

:

Broncapturing biasa digunakan untuk
mengambil air dari mata air. Dalam
penguinpulen:'*111sfts air, hendaknya dijaga
supaya, tanah tidak terganggu. Hal ini akan

hidran umum.
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menyebabkan terganggunya konstruksi
bangunan dan juga akan mernpengaruhi
kualitas mata air. Menurut AI Layla (ig7g),
brcncapturing sebaiknya dilengkapi dengan
perpipaan utama, valve dan manhole,
sedangkan untuk matia air ,yang ,banyak
mengandung pasir dibutuhkan bak p,'e-settting
chamber. Konstruksi tiengunah penangkap
mata alr pada umumnya terdiri atas:
1. Batu-batu kosong dan kerikil yang bersih
2. Batu bata
3. Lembaran plastik dengan ketebalan

minirnal 3 mm :

4. Aspal/adukan semen '

Sistem Transmisi
Sistem perpipa?n transmisi ini bertujuan

untuk menyalurkan air dari sumber air baku,
misalnya mata air menuju ke bangunan
pengolahan, serta mengalirkan air hasir orahan
menuju ke reservoir induk. Sistem transmisi air
bersih dapat dilakukan dengan beberapa cara
teryaltung kondisi topqgrafi , , yang
menghubungkan sumber air dengan,reservoii
induk.
i UT{f ;peng_?li*"n air ke,konsumeq, yapg,

sesuai dengan kualitds, fuangtas dgn tekpnan
di suatu komunitas masyararat mbmbutijhkan .

: .r.:...i... i,.. . ,.,

a) Sistem cqbqng

Ketermgn

b) Sistem gridirron

Salurm utu a (trimctr)
Saqg.sabang(seh@)

Slstem Dengan Alr Bawah Tanah
Air bawah tianah terbagi menjadi dua, yaitu

air tanah dangkal dan air tanah dalam. nir
Tanah Dangkal adalah air ,tanah bebas yang
terdapat di dalam tanah dengan kedahhan
muka air tanah lebih kecil atrau same dengan
20 meter, sedangkan Air Tanah Dalam adalah
air tanah bebas yang terdapat di dalam tanah
dengan kedalaman muka air tanah lebih dari
20 meter atau air tanah yang terdapat di dalam
akuifer' tertekan, dimana akuifer ini berada
pada kedalaman lebih dari 20 meter.

Untuk mendukung kepentingan
pembangunan sumur tadi maka diperlukan
penyelidikan tentang keber:adaan ,akuihr di
dalam tanah, salah 'satu metodenya adalah
dengan penyelidikan geolistrik. i:

Gambar 2. Skema Sistem dengan surnber Air: Bdnah Tanah

sistem perpipaan, reservoir, pompa
perlengkapan tambahan lainnya,

:i 
- . "i!"

mctode Jarlngan'Pipa Dlstltbusl l

..'1. Sistim caGng '

2. Sistim gridircn
3. Sistim melingkar

.j

dan
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METObOLOGI FEREHCANAAN

Metodologi perencanaan terdiri dari tahap
tahap berikut
1. Persiapan
2. Penguhrputan data primer dan sekunder
3. Evaluasi
4. Hasil
5. Perencanaan system penyediaan
6. Renc€na anggaran biaya
7. Selesai

PETBAHASAN 
]

l. Kondlsi EkslsUng . Slgtom
Penyediaan Air tinum Xab Brcbes

Sumber dan Kapasltae Produksl Alr
Baku

Sumber air baku yang di gunakan oleh
PDAM Kabupaten Brebes adalah alr mata air,
sumur dalam, dan IPA Kedung Tukang. Mata
air yang digunakan oleh PDAM lGbupaten
Brebes adalah Mata Air l(aligiri, Tuk Sinah, Tuk
Podol, Cihereup,Bulakan, dan Kalirnanggls.
Sumur dabm yang digunakan adalah sumur
dalam Banjarharjo, Cigedog, Lanangor,
Jatibarang Kidul, Klampis, Jagalempeni,
Rengas Pendaw?, Wanacala, Jagapura,
Tonjong, Kedung Tukdng, dan Dukuh Turi.
Dengan suplai ilari ketiga jenis sumber air di
atas PDAM lGbupaten Brebes mannpu
menghasilkan kapasi&as air terpasang seMesar
391 Udtk dan baru terpakai sekitar 947,.5 l/dtk.
Hasil perhitungan menggunakan kondisi
eksisting dan kriteria desain, diketahul lrah'rya
jumlah 'kebutuhan' leta-rata hanan air bssih
masyarqkat' Kbbupaten Brebes saat 'ini'
rnencapai 291,3Q,'Udtk dengan kebufuhan hari
maksimurn " sgb€iar ' 335,03 l/dtk dan
kebuhlhan jam pulrrcalt''sebesai' 509,83 l/dfr(
Jumlah debit aif baku' 'yangirade' sdat ini '

sebesar 391,5 'Udtk; Dengan jumHh''tersebut'
temyata masih, malppu untuk n!encukupi.,,:
kebutuh?n air q1fihpjm{m masyarakat
KabupatCn Brebes. ; , 

'N?ffiun ttiperlukan , :

Fnambahdn kapasita$ ipi*lirksi air maupun
menggunakan aitematif'sumber air yang baru,;. :,i:

untuk meningkatkan pelayanan di rnasa yang
akan datang.

; 
''i 

"'

Daerah Pelayanan PDAiil Kabupaten
Brsbes

PDAM Kabupaten Brebes sebagai hdan
yang mengelola sistem penyediaan air bersih
di lGbupaten Brcbes,. r'telah inelayani 1,9, ::i ,

Kecamatano dari 17 Kecamatan yang ada
dalam wilayah administr:asi Kabupaten Brebes

I rawan Ulllsnu Wardhana,
Sisfem Penyediaan Air Minum Daenh

baik dgngan sistein perpipaan maupun dengan
sisbrn non perpipaan yang menggunakan
terminal air. Tujuh Kecarnaftan lainnya sedang:
dalam '.:prosss' ponsncanaan untulr
pengembangan IKK baru. Kecamatian yang
telah dilayanl oleh PDAM antiara lain
Kecamatran Brebes, Wanasari, Jatibarang,
Kersaftan Larangan, Tonjong, Paguyangan,
Bumiayu, Bantarkawung, dan Banjarharjo.

2. Evaiuasi Slstem Penyedlaan Air
tlnum Dl Kabupaten Brcbes

.t

Evaluasi Daerah Pelayanan dan Tlngkat
Pelayanan

gerOasarkan data dari PDAM lGbupaten
Brebis Tahuri 2009 tlngt€t petayanah air

K3bunaten Brebes sebanyak 
1.747.430 

jiwa.

Evaluasi Sistenr Dissibusi
Evaluasi sistem disbibusi , ,dilakukan

berdasarkan hal-hal yang menjadi ,'kendala
dalam pelayanan air minum di Kabupaten
Brebes. Beberapa hal tersebut antara lain
penerapan zone pelayanan, durasi layanan,
tingkat kebocofi?r, dan pemakaian air.

. , Evaluasi,Durasi Felaygnan{i -, 
I 1i ;!

Duragr,,.ppl?yanan pada sistem distribusi
PDAM lkbupaten Brebes beihda-beda di
sgtr.gp daenah pebyanan dan ada yang belum

' -,i dapat melayani daenah layanan 24 jam. Hal ,ini

disebabkan oleh, perbedaan kemampuan
, sumber air baku untuk menyuplai kebutuhan'' air bersih ke pilanggan ian kem3,mpG;
pompa dalam 

-menialurkan 
air. Riib-rata

, durasi pengaliran y'ang ada berkisar antiar?:4-' 
z4jam dalam sehari. I

1

,,,, fvaluasl;Tingkat Kebocomn, ," ,; I

Berdasarfian , data PDAIII , KabupAbn
Brehs tahun' 2008, diketahuii,'bahwa' tingkat
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kebocoran air untuk wilayah Kabupaten,
Brebes mencapai 37,76o/0. Jika dibandingkan
dengan kriteria desain yang diletapkan
bedasarkan Dirjen Cipta lGrya trahun tgg8,
angka tersebut melebihi ketentuan yang
ditetapkan yaitu sebesar 15-30%. Kebocoran
yang terjadi pade jaringan distribusi PDAM,
lGbupaten Brebes scbagian besar disebabkan

' i ,.,

3, Perencanaen Sistem Penyedlaan
Air illinum PDAil Kabupaten Brcbes
Daerah Layanan Kec.
Ketanggungan

Analisis $umberAlr
Alternatif sumber air yang memungkinkan:

untuk sistem penyediaan air minum
Kecamatan Ketanggungan adalah air tanah
dalam. Hal ini berdasarkan: -'

o Master Plan SDA tahun 20A7, wilayah
Kabupaten Biebes ' cukup ', berpoidnsi

: mengandung air tanah karena terdapat'dua 
titik cekungan aii'hneh. '

. i Peta Hidrogeologi ' l(ab Brebes,
menunjukkan bahwa-wilayah Kecamaran
Ketanggungan terdapat 

-afuibr 
dengan

kisaran debit 2j10 l/dtk. . -'.

o Haqil- pehgukuran geolistik di beoerapa
titik di wilayah Kecamatan Ketanggungarr'
Bagian Utana menunjukkan terdaoat
befurapa titik yang beipotensr terdabat'
akuihr dengan

Tabi??:fiOhdisi

oleh f;aktor, non . tekflis ,.s6perfi banyaknya
sambungan liar, kesalahan pembacaan meter
air, dan pengukuran kapasiftas produksi yang
tidak dilakukan secara tepat. selain "itu, faktor
leknis juga mempengaruhi besarnya tingkat
kebocoran air. Faktor teknis terse6'ut anlara
lain adanya kerusakan pipa distribusi dan
kerusakan meter air.

Tabel {. Perbandingan ProduksiAir, Distibusi, Peniualan, dan Kebocoran yang Teriadidi

:o perkiraan debit <10 Udtk. Lokasi yang
terdapat sumber air baku: Elesa Dukuh
Turi, : Jagapura,
Padakaton, Cid uwet, Karangmalang,
Bulakelor, Kubangwungu, Sirame dan
Lurnrng Gede

r;i Brebes
No Uralan 2W2 2003' 2004 2005 2006 2AA7 2908

1
Produksi Air
( ttil") 6.177.000 7.942.(X)0 8.818.000 8.519.169 7.370.401

!i ' -,:

7.392.797 6.774.U7
2 Distrih.rsi ( Mr i 4.239.000 4.632.(X)0 4.940.C[n 4.847.F97 r 5.127.f91, 5.434.3S7 5.392.570
3 Peniualan ( itlI ) 2.970.(X)0 3.295.(X)0 3.309.951 3.19g.969 3.305.999 3.356.127
4 Kebocoran ( Mt ) 1.263,000 1.429.000 1.645.(X)0 1.537.946 :1.929,312 2.129.359 2.036.444

a/a 20.45 17,99 18.66 1g"o'5 26.16 39.16' 37.76

Tabi??:: pelelig@m di IKK Ketrangg uriijen, Bre$iiE'.. ..),, .

'.i, 
', Sumbgr Alr ., i

,-S.D. Jagapufio.,,
',, 

18

Kanang Malang 10

-: . .,.J
t;
li

Dukuh Turi 10 17 F: ''

."t.,:
r ilf;

S.oi Bulakelor

lli+;ii ; :': a t :!-..

Sffi



I rawa n Ullla n u Wa rd han a
Sisfem Penyediaan Air Minum Daenh

rD

Dukuh Tengah 14-16

Daerah Pelayanan Elevael
(ml $umber Alr Kaparltae

mak (Url
Eleveel

(m)

Ketanggungan 16-17 S.D. Padakaton 10 16

Dukuh Turi 14-16

Bulakelor 13-15 S.D. Ciduwet 10 16

Padakaton 15

Ciduwet 14-15 S.D. Sirame 10 16

BIok2 S.D. Kuhng Wungu 10 22

Kubang Sari 19-20

Kubang Wungu 18-20 S.D. Luurung Gede 10 22

Dukuh Badag 15-17

Kubang Jati 16

Grafik kebutuhan air untuk desa rencana
layanan adalah sbb

'ri .rri

riri rttt 
€ ? i

,nOl.i ri.i

.t.'r ri.i 
+

+
.i ri.i *

ltt,tt' .ltjlr-r J.ilJ .:.:l{ J.il-.; J.;[ -.rr.rri *..!jj

-+ Fr:lrutrrharr F.ir ll.tla-r ata ilidtl i $rplai F.fu'rlieltk

Gambar 5. Perbandingan Kebutuhan dan
Suplai Air Pada Blak 1

! 
.- +*._.*3..*.- ._

j:

.'h ftit .':
l5.i.i

.--+i:.i:* f.. -- -r ,l-:;;.- ;_.:i : 
.

, ft?ttii' 2r:L1.-, 4*f: . lJ.l.l-l ,;1\ll.ct i*-!.ir ;, Zi:Z*. ;+;i2'

.-+** Helxrftrhan F,ir Bata-rata ql,tltlr: lrqrlai rlir il.;'dt} i

Gam Mi 6.:,Perbandingai xe,btutuh a n dan
Suptai Air Pada Blok 2 ','

,,

Rencana Tlngkat Polayanan
Penentuan tingkat pelayanan kebutuhan

air di Kecamatian Ketanggungoo, perlu
dipertimbangkan kapasitas dari sumber yang
ada, tingkat minatian penduduk menggunakan
layanan perpipaan, jarak antara sumber air
baku dengan daerah pelayanan dan jaringan
eksisting yang ada. Selain itu juga tingkat
pelayanan kebutuhan air dipengaruhi juga oleh
rencana pengembangan dari pihak PDA[rt
sebagai penyedia fasilitas dengan prioritas
dqeraf lang membutuhkan pelayenan air
minum. Dari data yang ada, tingkat layanan
direncanakan mencapai 670/o, pada tahun
2020.

Perencanaan Sistem Transmisi
Reservoir

Sistem transmisi di wilayah rencana
layanan digunakan untuk rnenyalurkan air dari
sumur dalam ke reservoir distribusi. Untuk
mempermudah layanan akses sistem transmisi
dibagi menjadi dua blok wilayah layallan.

i.a. Blok {
Dimensi reservoir dapat ditentukan dari
perhitungan sbb: 

,

1. 
;

ilan

Tabel 3. Selisih Pemompaan dan Pemakaian Air di Reservoir

rlam ke- Pemakaian'(%l $el|glh (%)

1 4,16 i 4,7 3,47
2 4,17 0;7 1, 3,47
3 4,17 1,9 2,27

#4 4,17 3,8 0,37
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Jam ke- Pamompaan (%l Pemakalan (%l Sellslh (o16)

5 4,17 4,2 -0,09
6 4,17 417 -0,63.
7 4,17 7,3 -3,13
I 4,17 7,3 -3,13
I 4,17 6 -1 ,83
10 4,17 5,3 -1 ,13
11 4,17 4,7 -0,53
12 4,17 5,3 -1 ,13
13 4,17 5,3 -1 ,13
14 4,17 4,7 -0,53 .

15 4,17 5,3 -1 ,13
16 4,17 4,7 {,53
17 4,17 5,3 -1",13
18 4,17 7,3 €,13
19 4,17 4,2 -0,03 '''''

2A 4,17 4,2 -0,03
21 4,17 3,8 0,37
22 4,77 1,62 2,55
23 4,17 0,46 3,71
24 4,17 0,46 3,71

ilakslgnurn 3,71
tllnlmum -3,13
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Faktor pengali reservoir sebenarnya (Yo|
= nilai angka maksimum+angka mlnimum
=3.71+$.13 = 6.Mo/o
Dimensi Reservoir=O .84'/oxQ harian rnaks
=6,8404 x 581 2,128 ms
=397,55 m3= 400m3

Tabel 4. R
b, Blokz
Paca blolc 2, pola pemakaian air diasumsit<an
sarna Cengan pola pemakaian air pada blok 1,
sehingga dimensi reservoir didapatkan dari:
Dimensi Reservoip6.&4%xQ harian maks
= $.84alo x 1278,72ms =87,46 m3= 88 m3

Tabel 5. Rincian

iP

$umber Alr Jenls D L
Sumur
Dalam
Karangmala

!g-_*__

PVC 100
mm

2321 m

{. Rincian Pipa Tnansmisi Blok 'i
Sumber Air' Jenls D L
Sumur
Dalam
Jagapura

GI 150
mm

245+m

Sumur
Dalam
Dukuh Turi

GI 150
mm

200 m

Sumur
Dalam
Giduwet

PVC 100
mm

850 rvt

Sumur
Dalam
Padakaton

ryc 100
rnm

2653 m

Sumber Air Jelils D L
Sumur i
Dalam
Bulakelor

100
mm

1'928 ffi

Sumur
Dalam
Sinme ';-

100
mm

Pipa Transmisi Blok 2
Sumber Alr Jenb Dlameter Paniang

$umur i:

Dalam
Kubang
Wungu

2m

::. 
tl ,r...iii,

Sumur
Dalam ,:

Luwung , ,

Gede , ;

j I l .: r-

ryc 265 m
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Slmulaal Jarlngan Perplpaan tenggunekan
Epanet 2.0 Tahun 2015 dan 2O2O

a. Tahun 2015

Berdasarkan hasil simulasi program
Epanet versi 2.0, diketahui bahwa semua node
yang terdapat dalam perencanaan jaringan
perpipaan aif minum pada tahun 2015 telah
rnemenuhi persyaratan tgkanan y?ng

ditetapkan, yaitu 10€0 mi Hasil qna.lfsis
program Epbnet, r.nenunjukkan batiwa
kecepatian air yaitu 0,3 :' 3 m/detik, namun
rnasih terdapat pipa yang nieinpunyai
kecepatran dibawah 0,3 m/detiJ<. Sumber air
yang digunakan adalah tuiuh buah sumur
dalam yaitu sumur dalam Dukuh Turi,
Jagapura, Ciduwet, Bulakelor, Karartg Malallg,
Padakaton, dan Kubang Wungu

b. Tahun 2020
&rdasarkan hasil simulasi Prcgram

Epanet versi 2.A, diketrahui bahwa semua node
yang terdapat dalam perencanaan iaringan
perpipaan air minum pada tahun 2020 telah
memenuhi persyaratian tekanan yang

ditetapkan, yaitu 10€0 rrl" Hasil analisis
program Epanet menunjukkan bahwa
kecepatan air yaitu 0,3 - 3 rn/detik, namun
masih terdapat pipa yang mempunyai
keepatan dibaunah 0,3 m/detik. Pada
perencanaan mulai tahun 2015, dibangun dua
sumur dalam baru yaitu sumur Sirame dan
Luwung Gede karena kebuhrhan masyamkat
tiap tahuh semakin meningkat dan air dari

lrawan Ylllsnu Wardhana
Sisfem Penyediaan Air Minum Daem,h

tujuh sumur dalam sebelumnya belum cukup
untuk memenuhi kebutuhan penduduk.

ns
30
n8
i!

I

-w
0t
0n

rs
2T

l.;'

KESITPULAN

l. Pemenuhan kebutuhan air bersih
masyarakat lGbupaten Brebes olen PDAM
lGbupaten Brebes masih sangat kecil.
Tingkat pelayanan yang ada saat ini baru
menoapai 6,470/o dari total jumhh
penduduk lGbupaten Brebes. Hal tersebut
disebabkan oleh ketersediaan air baku
yang ada sangat terbatas dan kehilangan
air cukup tinggi, yaitu sekitar 37o/o.

2. Kebutuhan air minum masyarakat
Kmmatan Ketanggungan untuk daerah
layanan blolt 1 adalah 58,49 l/dil( dan blol(
212,87 lldtk, Sedangkan suplai sumber air
direncanakan mempunyai debit total 78

hrr
r0s

TO

nl
Io
I

-ttdt
0!r

lto
to
20*

Tabel 6. Rencana Anoqaran B
No. Unaian Kegiatan Hatsa (Unitl

1,. Pengadaan Reservoir 471.594.408.25

2
Pengadaan Sumur
Dalam 235.450.455,60

3

Pengadaan dan
, Pg.nggalian Pipa dan
as*oris 2.779.539.639.27

4.
Pengadaan Pompa dan ,

Rumah pomoa 784.553.500,00
5 Jembatan Pipa 4fii;.773.500,72''

TOTAL 4.3{ {.9{ { .503,84
DIBU!.ATKAN {.31l.9l l.5lt4
PPil IO OA 3,l.191.150
TOTAL 4.719.{02.654

-.-.ts;
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Udtk, sehingga diperkinakan dapt
mencukupi kebutuhan ratia-rata penduduk.
Perencanaan sistem penyediaan air
minum di Kecamatan Ketranggungan ini
dilakukan untuk jangka waktu 10 tiahun
dengan target pelayanan pada tahun 2020
adalah sebesar 61% dari seluruh
masyarakat Ketianggungan dapat
menikmati layanan air minum. Sumber air
baku yang digunakan adalah I sumur
dalam dengan debit sumur Dukuh Turi 7
Udtk, sumur Jagapura 10 Udtk, dan tujuh
sumur baru dengan debit rencana masing-
masing 9 Udtk.
Besamya anggaran biaya yang diperlukan
untuk merencanakan sistem ini sebesar
Rp 4.743.102.654,00.
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